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Peningkatan angka Umur Harapan Hidup suatu negara merupakan salah satu ukuran kemajuan suatu bangsa.
Dengan meningkatnya Umur Harapan Hidup secara otomatis akan menambah jumlah lansia. Penambahan
jumlah lansia akan berdampak pada pergeseran pola penyakit di masyarakat, yaitu penyakit menular
mengalami penurunan sedangkan penyakit tidak menular cenderung mengalami peningkatan. Salah satu
penyakit tidak menular yang perlu diwaspadai adalah penyakit hipertensi. Faktor risiko yang dapat
menyebabkan hipertensi antaralain : pola makan, gaya hidup, status gizi dan riwayat penyakit keluarga.
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Kegjiwan Kecamatan Wonosobo Kabupaten Wonosobo dimana
terdapat jumlah pralansia dan lansia mencapai 23 % dari jumlah penduduk dan kasus hipertensi sekitar 27
%. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif, cross sectional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi pada pralansia dan lansiadi Kelurahan Kejiwan
sebesar 53,3 %. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara kebiasaan minum kopi (p = 0,469), aktifitas
fisik (p = 0,622), kebiasaan merokok (p = 0,708) dan juga status gizi (p = 0,301) dengan kejadian hipertensi.
Namun untuk aktifitas fisik dan status gizi memiliki kecenderungan lebih besar untuk terjadinya hipertensi.
Hanya satu variabel yang memiliki hubungan yang signifikan dari kelimavariabel yang dihubungkan yaitu
hubungan riwayat penyakit keluarga (p = 0,025) dengan kejadian hipertensi.

<hr><i>Life Expectancy Increased numbers of a country is one measure of the progress of a nation. With
the rise of Life Expectancy will automatically increase the number of elderly. The addition of the number of
elderly will have an impact on the shifting patterns of disease in society, namely infectious diseases has
decreased, while noncommunicable diseases tend to increase. One noncommunicable diseases to watch is
the disease of hypertension. Risk factors that can cause hypertension include: diet, lifestyle, nutritional status
and family history. The research was conducted in the village district Kejiwan Wonosobo Wonosobo district
where there are number of elderly pre-elderly and reached 23% of the population and about 27% of cases of
hypertension. This research was conducted with quantitative methods, cross sectional.

The results showed that the prevalence of hypertension in the elderly in the village pre-elderly and Kegjiwan
of 53.3%. Thereis no significant association between coffee drinking habits (p=0,468), physical activity
(p=0,622), smoking habits (p=0,708) and nutritional status (p=0,301) with the incidence of hypertension.
But for physical activity and nutritional status have a greater tendency for the occurrence of hypertension.
Only one variable that has a significant relationship of the five variables, namely the relationship associated
(p=0,025) with the incidence of family history of hypertension.</i>
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